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ABSTRAK

Dalam bangunan dengan shear wall, gaya-gaya horisontal (lateral) akibat
angin atau gempa hanya ditahan oleh dinding geser (shear wall). Selain menahan
gaya horisontal, shear wall juga menahan gaya normal (gaya vertikal). Kolom-
kolom tidak dianggap menahan gaya horisontal, sehingga hanya didesain untuk
menahan gaya normal (gaya vertikal). Secara struktural dinding geser dapat
dianggap sebagai balok kantilever vertikal yang terjepit bagian bawahnya pada
pondasi atau basemen. Dinding geser berperilaku sebagai balok lentur kantilever.
Oleh karena itu dinding geser atau shear wall selain menahan geser (shear force)
juga menahan lentur.

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah melakukan desain penulangan
shear wall, pelat dan balok dengan pemrograman Delphi. Ruang lingkup
penulisan adalah sebagai berikut: gedung beton bertulang, jumlah lantai 15 lantai,
gedung termasuk dalam kategori tidak simetris, gedung terletak di kota Bandung,
sistem struktur shear wall-slab. Beban gempa direncanakan sesuai SNI 02-1726-
2002, gedung direncanakan sesuai dengan SNI 03-2847-2002, perangkat lunak
yang digunakan adalah ETABS untuk perencanaan dan analisis struktur, dan
DELPHI untuk desain ukuran dan penulangan.

Kesimpulan dari penulisan tugas akhir ini sebagai berikut : program
mandiri delphi dapat digunakan untuk menghitung analisis dan pendesaianan
shear wall (dinding geser) besrta output berupa gambar, tampilan gambar dari
program mandiri delphi dapat membantu hasil penulangan
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Daftar Notasi

Bab Il. Tinjauan Literatur

2.2.2 Perencanaan Shearwall
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Vu maksimum
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pvminimum
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: tebal shearwall

: panjang shearwall

: tinggi shearwall

: panjang boundary element

: lebar boundary element

: selimut beton shearwall

: gaya geser shearwall

. peralihan atau displacement shearwall
: luas geser shearwall

: panjang badan shearwall

: kuat geser maksimum shearwall

: rasio minimum tulangan horisontal

: rasio minimum tulangan vertikal

: rasio kekakuan lentur

: rasio tulangan horisontal

: rasio tulangan vertikal

: diameter tulangan
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nIeg

sh

SV

Py

My

: jumlah lapisan tulangan

: jarak tulangan horisontal

: jarak tulangan vertikal

: gaya aksial

: momen ultimate

: jarak dari ujung shearwall sampai tengah bentang shearwall
: luas shearwall

momen inersia shearwall

2.3.1 Perencanaan Pelat Lantai

hmin

hmaks

ObL

Qult

Lx

: kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategang

: kuat tekan beton yang disyaratkan

: tebal pelat lantai

: perbandingan antara bentang terpanjang pelat dengan
bentang terpendek pelat

. panjang bentang pelat

: tebal pelat minimum

. tebal pelat maksimum

: total beban mati

: batas beban

: bentang terpanjang dari pelat

: bentang terpendek dari pelat
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MIx
Mly

My

As
As min
AsPAKAI

Y

n

: momen arah x

: momen arah y

: momen batas

: tebal bersih pelat

: luas tulangan pelat

: luas minimum tulangan pelat
: luas pakai tulangan pelat

: momen maksimum dengan faktor reduksi

2.3.2 Perencanaan Balok Persegi

fe’

fy

pmaksimum

: kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategang
: kuat tekan beton yang disyaratkan

: tinggi balok

: lebar balok

- jarak dari serat tekan terluar ke pusar tulangan tarik

- jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan

- luas tulangan tunggal

: panjang bentang geser

: kuat momen nominal suatu penampang

- rasio penulangan tarik

: rasio penulangan tekan

: rasio penulangan tarik maksimum
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P : rasio penulangan tekan minimum

Bab I11. Perencanaan Struktur dengan Perangkat Lunak
3.2 Perencanaan Pelat (Slab)

fo’ : kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategang
fy : kuat tekan beton yang disyaratkan

h : tebal pelat lantai

Jij : perbandingan antara bentang terpanjang pelat dengan

bentang terpendek pelat

L . panjang bentang pelat
Nrmin : tebal pelat minimum
Nmaks : tebal pelat maksimum
JoL : total beban mati
Quit : batas beban
Ly : bentang terpanjang dari pelat
Lx : bentang terpendek dari pelat
MIx : momen arah x
Mly : momen arah y
My : momen batas
d : tebal bersih pelat
As : luas tulangan pelat
As nin : luas minimum tulangan pelat
Aspakal . luas pakai tulangan pelat
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oM

: momen maksimum dengan koefisien

3.3 Perencanaan shearwall
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: peralihan atau displacement shearwall

- luas geser shearwall
: panjang badan shearwall
: kuat geser maksimum shearwall

: rasio minimum tulangan horisontal

: rasio minimum tulangan vertikal

: rasio tulangan horisontal

: rasio tulangan vertikal

: diameter tulangan

: jumlah lapisan tulangan

Universitas Kristen Maranatha



sh

Y

Py

My

: jarak tulangan horisontal

: jarak tulangan vertikal

: gaya aksial

: momen ultimate

: jarak dari ujung shearwall sampai tengah bentang shearwall
- luas shearwall

momen inersia shearwall

3.4 perencanaan balok balkon

fc ’
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1%
pmaksimum

pmin

: kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategang
: kuat tekan beton yang disyaratkan

: tinggi balok

. lebar balok

- jarak dari serat tekan terluar ke pusar tulangan tarik

. jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan

: luas tulangan tunggal

: panjang bentan geser

: kuat momen nominal suatu penampang

: rasio penulangan tarik
: rasio penulangan tekan

: rasio penulangan tarik maksimum

: rasio penulangan tekan minimum
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